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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Meskipun petani milenial relatif memiliki akses terhadap teknologi digital, pemanfaatan TIK untuk 

kegiatan pertanian produktif masih timpang dan bergantung pada kapasitas komunikasi digital masing-
masing petani.  

2) Motivasi digital berperan penting dalam mendorong kapasitas komunikasi digital, tetapi tidak secara 
langsung meningkatkan penggunaan teknologi pertanian. 

3) Keterampilan digital menjadi faktor kunci yang menjembatani motivasi dan penggunaan TIK untuk 
komunikasi, akses informasi, dan pemasaran pertanian. 

4) Kesenjangan digital di kalangan petani milenial terutama dipengaruhi oleh perbedaan tingkat 
pendidikan, akses, dan pengalaman pengunaan TIK, bukan semata keterbatasan infrastruktur. 

5) Tanpa pergeseran kebijakan menuju penguatan kapasitas komunikasi digital secara berjenjang dan 
kontekstual, transformasi digital pertanian berpotensi kehilangan daya ungkit terhadap peningkatan 
kesejahteraan petani milenial. 

 
 

Ringkasan 

Transformasi digital sektor pertanian melalui program pembangunan sumber daya manusia merupakan 

agenda strategis pembangunan nasional yang diharapkan mampu meningkatkan ketahanan pangan di masa 

depan. Petani milenial diposisikan sebagai aktor utama dalam proses ini karena dinilai lebih adaptif terhadap 

inovasi teknologi. Penelitian terhadap petani milenial di Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa motivasi 

digital berpengaruh signifikan terhadap keterampilan digital. Aspek ini kemudian membentuk kapasitas 

komunikasi digital petani milenial, yang berperan sebagai mediator utama dalam penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) untuk akses informasi pertanian, komunikasi, dan pemasaran. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital di kalangan petani milenial belum berlangsung secara 

merata dan mencerminkan pola digital inequality, yang dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pendidikan, akses, 

serta pengalaman penggunaan TIK. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyediaan teknologi tanpa 

penguatan keterampilan digital berpotensi menghasilkan adopsi yang terbatas dan tidak berkelanjutan. Tanpa 

intervensi kebijakan yang tepat, digitalisasi pertanian berisiko memperlebar kesenjangan antar petani 

milenial. Oleh karena itu, policy brief ini merekomendasikan penekanan pendekatan kebijakan transformasi 

pertanian menuju penguatan kapasitas komunikasi digital petani milenial secara bertahap, inklusif, dan 

berkelanjutan.  

Kata kunci: kapasitas komunikasi digital, kebijakan, kesenjangan digital, pertanian digital, petani milenial 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk 

sektor pertanian. Pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) membuka peluang bagi petani 

untuk meningkatkan efisiensi produksi, 

memperluas akses informasi, serta menjangkau 

pasar yang lebih luas (Sasmita et al. 2024). Dalam 

kebijakan pembangunan sumber daya manusia 

pertanian di Indonesia, melalui program Youth 

Entrepreneur and Employment Support Services 

(YESS) serta program Petani Milenial yang 

dijalankan oleh Kementerian Pertanian dan 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat, petani milenial 

dipandang sebagai penggerak utama transformasi 

digital. Hal ini karena mereka dianggap lebih akrab 

dan lebih cepat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi (Novisma dan Iskandar 2023). 

Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa asumsi tersebut tidak 

sepenuhnya akurat. Pasalnya, meskipun sebagian 

besar petani milenial telah memiliki akses terhadap 

perangkat digital dan internet, tingkat pemanfaatan 

TIK untuk kegiatan pertanian produktif masih 

bervariasi. Kesenjangan ini tidak hanya berkaitan 

dengan keterbatasan infrastruktur, tetapi juga 

dengan perbedaan motivasi, keterampilan digital, 

serta pengalaman penggunaan TIK (Sasmita 2026). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi 

kerangka Resources and Appropriation Theory yang 

berakar pada tradisi kajian digital divide (van Dijk 

2005) dan berkembang dalam perspektif digital 

inequality (van Dijk 2012) untuk menjelaskan 

kesenjangan digital sebagai proses bertingkat yang 

mencakup motivasi, akses, keterampilan, dan 

praktik penggunaan teknologi (van Deursen et al. 

2021). Temuan empiris menunjukkan bahwa 

keterampilan digital merupakan fondasi kapasitas 

komunikasi digital yang memungkinkan petani 

milenial menerjemahkan motivasi dan akses 

teknologi menjadi penggunaan TIK yang produktif 

(Rahmadani dan Elinur (2024); Sasmita et al. (2024), 

Sasmita et al. (2025)). Jika kondisi ini dibiarkan 

tanpa intervensi kebijakan yang memadai, 

digitalisasi pertanian berpotensi memperkuat 

ketimpangan antar petani milenial dan mengurangi 

efektivitas kebijakan pembangunan sumber daya 

manusia pertanian di Indonesia. 

Policy brief ini disusun untuk memberikan 

rekomendasi kebijakan berbasis bukti mengenai 

strategi penguatan kapasitas komunikasi digital 

petani milenial, sebagai bagian dari upaya 

mempercepat transformasi pertanian yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

Motivasi dan Kapasitas 

Komunikasi Digital Petani 

Milenial  

Hasil analisis menegaskan bahwa motivasi 

digital berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan digital petani milenial, yang tercermin 

dari dorongan internal mereka untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam berbagai aspek pertanian, seperti 

komunikasi, pencarian informasi, dan pemasaran 

daring. Motivasi ini menjadi fondasi awal yang 

mendorong petani milenial untuk belajar dan 

mengembangkan kemampuan digital yang 

diperlukan agar dapat bersaing dan berinovasi 

dalam usaha tani mereka. Namun, keberadaan 

motivasi saja tidak cukup untuk menjamin 

pemanfaatan teknologi secara efektif dan produktif. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

kebijakan yang tidak hanya fokus pada peningkatan 

minat atau kesadaran terhadap teknologi digital, 

tetapi juga harus disertai dengan upaya penguatan 

keterampilan teknis dan kapasitas pengguna. Tanpa 

dukungan pelatihan dan pembekalan yang 

memadai, motivasi tinggi berpotensi menghasilkan 

adopsi teknologi yang bersifat simbolis atau semu, 

di mana petani milenial tertarik menggunakan 

teknologi tetapi belum mampu mengoptimalkan 

penggunaannya dalam praktik pertanian sehari-

hari, terutama dalam pemasaran daring. Oleh 

karena itu, intervensi yang holistik dan terintegrasi 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

motivasi digital dapat diterjemahkan menjadi 

penggunaan TIK yang nyata dan berdampak positif 
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pada produktivitas dan keberlanjutan usaha 

pertanian. 

Peran Keterampilan Digital 

dalam Pemanfaatan TIK 

Pertanian 

Keterampilan digital memainkan peran 

krusial dalam mendukung petani milenial untuk 

memanfaatkan TIK secara efektif, terutama dalam 

konteks komunikasi, akses informasi pertanian, dan 

pemasaran daring. Dalam perspektif literatur digital 

skills, kemampuan ini tidak hanya merujuk pada 

kecakapan teknis-operasional, tetapi juga 

mencakup kapasitas kognitif dan strategis dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan 

produktif (van Dijk dan van Deursen 2014). 

Pendekatan ini sejalan dengan kerangka European 

Commission melalui Digital Competence 

Framework (Vuorikari et al. 2022) yang 

mengklasifikasikan kompetensi digital ke dalam 

lima domain utama: literasi informasi dan data, 

komunikasi dan kolaborasi, kreasi konten digital, 

keamanan digital, serta pemecahan masalah. 

Dalam konteks petani milenial, kapasitas 

untuk mengakses informasi pertanian secara cepat 

dan akurat berkaitan dengan keterampilan 

informasional, sementara optimalisasi platform 

digital untuk komunikasi dan pemasaran 

mencerminkan keterampilan komunikatif dan 

strategis. Dengan demikian, keterampilan digital 

tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan teknis, 

tetapi sebagai modal kapabilitas yang menentukan 

sejauh mana teknologi dapat menghasilkan nilai 

produktif. Lebih lanjut, keterampilan digital mampu 

bertindak sebagai mediator penting yang 

menghubungkan motivasi digital dengan 

implementasi nyata penggunaan TIK, menegaskan 

bahwa tanpa penguasaan dimensi kemampuan 

tersebut, motivasi semata tidak cukup untuk 

mendorong pemanfaatan teknologi secara 

produktif (Sasmita et al. 2025). 

Dalam aspek pemasaran daring, kebutuhan 

akan keterampilan digital menjadi semakin tinggi 

dibandingkan dengan penggunaan TIK untuk 

komunikasi atau akses informasi. Hal ini disebabkan 

oleh kompleksitas proses pemasaran digital yang 

melibatkan pemahaman terhadap strategi 

pemasaran online, penggunaan media sosial, dan 

pengelolaan transaksi elektronik. Oleh karena itu, 

rendahnya tingkat pendidikan dan pengalaman TIK 

di kalangan petani milenial menjadi kendala utama 

yang membatasi pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran produk pertanian mereka 

(Sasmita 2026). Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya program pelatihan dan peningkatan 

kapasitas yang fokus pada pengembangan 

keterampilan digital khususnya dalam konteks 

pemasaran daring agar petani milenial dapat lebih 

kompetitif dan produktif di era digital. Dengan 

demikian, keterampilan digital tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan teknis, tetapi 

sebagai kapasitas komunikasi yang menentukan 

bagaimana petani milenial berpartisipasi dalam 

ekosistem pertanian digital. 

Kesenjangan Digital di 

Kalangan Petani Milenial 

Analisis heterogenitas ini menggarisbawahi 

bahwa kemampuan memanfaatkan TIK dalam 

kegiatan pemasaran daring sangat dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan, akses, dan pengalaman 

penggunaan TIK. Petani milenial yang memiliki latar 

belakang pendidikan lebih tinggi dan pengalaman 

yang lebih lama dalam menggunakan teknologi 

digital menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam menerapkan keterampilan digital mereka 

untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan efektivitas pemasaran produk 

pertanian. Hal ini menandakan bahwa investasi 

dalam peningkatan kapasitas digital dan pendidikan 

menjadi kunci untuk memberdayakan petani 

milenial agar dapat bersaing dalam ekosistem 

digital yang semakin berkembang dan kompleks. 

Sebaliknya, kelompok petani dengan 

pendidikan dan pengalaman TIK yang terbatas 

menghadapi hambatan signifikan dalam 

mengaplikasikan keterampilan digital mereka 

secara praktis. Kesenjangan ini tidak hanya 

mencerminkan perbedaan antar generasi, tetapi 

juga ketimpangan yang terjadi di dalam kelompok 
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petani milenial sendiri. Tanpa adanya kebijakan 

yang dirancang secara inklusif dan sensitif terhadap 

perbedaan tingkat kemampuan digital, proses 

digitalisasi pertanian berisiko memperdalam 

ketimpangan sosial dan ekonomi antar petani. Oleh 

karena itu, strategi digitalisasi yang efektif harus 

mempertimbangkan upaya peningkatan akses, 

pelatihan, dan pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing 

kelompok petani. 

Rekomendasi 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas 

kebijakan pembangunan sumber daya manusia di 

sektor pertanian modern, diperlukan intervensi 

kebijakan yang berfokus pada penguatan 

keterampilan digital petani milenial. Pertama, 

Kementerian Pertanian perlu mengintegrasikan 

pelatihan keterampilan digital berjenjang ke dalam 

program Petani Milenial dan YESS. Kurikulum harus 

mencakup kemampuan dasar penggunaan 

perangkat dan internet, literasi informasi pertanian, 

serta strategi pemasaran digital melalui 

marketplace dan media sosial. Keberhasilan 

program tidak lagi diukur dari jumlah peserta, tetapi 

dari peningkatan kompetensi terverifikasi dan 

pemanfaatan TIK produktif, seperti transaksi daring 

dan perluasan akses pasar. 

Kedua, pemerintah daerah melalui dinas 

pertanian kabupaten/kota perlu menyelenggarakan 

pendampingan digital berbasis komoditas secara 

berkelanjutan dan terstruktur, dengan 

pengelompokan peserta berdasarkan tingkat 

kemampuan awal. Model ini dapat diwujudkan 

dalam bentuk klinik digital pertanian di tingkat 

kecamatan atau kelompok tani agar pelatihan tidak 

bersifat seragam dan mampu menjawab 

kesenjangan internal antarpetani milenial yang 

berbeda latar belakang pendidikan dan pengalaman 

TIK. 

Ketiga, Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian perlu memperkuat 

kapasitas digital penyuluh agar berperan sebagai 

fasilitator transformasi digital di tingkat lokal. 

Pelatihan penyuluh harus mencakup pemasaran 

digital dan analisis pasar sederhana, serta indikator 

kinerja mereka perlu dikaitkan dengan peningkatan 

adopsi dan pemanfaatan TIK oleh petani binaan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa digitalisasi 

pertanian tidak berhenti pada penyediaan 

infrastruktur, tetapi menghasilkan peningkatan 

kapasitas serta dampak sosial dan ekonomi yang 

terukur. 

Kesimpulan 

Kebijakan pertanian saat ini masih 

didominasi pendekatan berbasis penyediaan 

infrastruktur dan distribusi teknologi tanpa 

dilengkapi pelatihan dan pendampingan di tingkat 

paling mendasar, seolah-olah ketersediaan 

perangkat dan akses internet sudah cukup untuk 

memastikan transformasi digital. Padahal, temuan 

empiris menunjukkan bahwa motivasi dan akses 

tidak secara otomatis berujung pada pemanfaatan 

TIK yang produktif tanpa dukungan keterampilan 

digital yang memadai. Dalam kondisi seperti ini, 

digitalisasi berpotensi hanya dinikmati oleh 

kelompok petani yang sudah memiliki kapasitas 

lebih baik, yaitu petani yang telah memiliki 

kemampuan teknis dalam mengoperasikan 

perangkat dan aplikasi digital, literasi informasi 

untuk mengevaluasi konten pertanian, serta 

kemampuan strategis dalam memanfaatkan 

platform digital untuk memperluas jejaring dan 

akses pasar. Akibatnya, kesenjangan digital di 

kalangan petani milenial justru semakin melebar.  

Selain itu, desain kebijakan yang bersifat 

massal dan seragam cenderung mengabaikan 

perbedaan tingkat pendidikan, pengalaman, dan 

kompetensi digital antarpetani. Pendekatan umum 

semacam ini sulit menjangkau variasi kapasitas di 

tingkat individu maupun kelompok. Oleh karena itu, 

kebijakan pertanian digital perlu menggeser fokus 

dari distribusi teknologi menuju penguatan 

kapasitas komunikasi digital petani milenial sebagai 

aktor utama transformasi pertanian. 
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